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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Sumber Daya Manusia merupakan salah satu yang sangat penting bahkan
tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, bak instituss maupun

perusahaan.Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kunci yang menentukan

tujuan.

Peranan sumber daya manusia menjadi semakin penting bila dikaitkan

dengan perkembangan global yang penuh dengan persaingan diantara organisasi
prestasi dan motivasi pegawai untuk memberikan seluruh kemampuannya dalam
pencapaian tujuan organisasi.Pentingnya sumber daya manusia dalam organisasi
adalah bahwa segala potensi sumber daya yang dimiliki manusia yang dapat

dimanfaatkan sebagai usaha untuk mencapai keberhasilan dalam suatu organisasi.



Sumber Daya Manusia merupakan unsur terpenting.Maka pemeliharaan hubungan
yang kontinyu dan serasi dengan para karyawan dalam suatu instansi/organisasi
menjadi sangat penting. Mengisi daftar hadir bukanlah jaminan bahwa karyawan
akan berkerja dengan sungguh-sungguh, karena bisa sgja pada saat penyedia tidak
berada ditempat kerja para karyawan justru memanfaatkan waktu tersebut untuk

bersantai-santai.
Pada hakikatnya, Sumber Daya Manusia terdiri dari daya fikir dan daya

fiskk setiap manusia, dengan kata laigesferdiri dari jasmani dan rohani.Intinya

Manusia untuk memenuhi tujuan yang ingin dicapai oleh Negara tersebut,
minsalnya dalam bidang ekonomi, sosial, pendidikan, dan sebagainya. Sumber
dayamanusiaini harus dikelola dengan baik agar bakat dan kemampuannya dapat
bermanfaat secara utuh, maksimal, dan tepat sasaran melalui metode-metode dan
system yang efektif dan efisien.

Mangemen Sumber Daya Manusa (MSDM), adadah pemanfaatan

sgumlah individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara



maksimal untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Manaemen Sumber
Daya Manusia pada dasarnya adalah praktik merekrut, memperkerjakan,
memutasi, dan mengelola karyawan di sebuah organisasi atau perusahaan.
Departemen ini biasanya bertanggung jawab untuk membuat,menerapkan, dan
mengawasi kebijakan yang mengatur karyawan dan hubungan perusahaan dengan
karyawannya.

Mangiemen Sumber Daya Manusia adalah suatu proses menangani

berbagai masalah pada ruang lingkupek&aryawan, pegawai, buruh, manger dan

tenaga kerja lainnya untuk g B Organisasi atau perusahaan
demi mencapa tuj .f. jemen sumber daya
manusia ini ber ita Bumer daya manusia

agar potens fissk dan psikis yang dimilikinya berfungss maksima bagi
pencapaian tujuan organisas (perusahaan).

Menurut Hasibuan (2016) sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.Menurut
Mangkunegaea sumber daya manusia (SDM) merupakan suatu perencanaan

pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap



pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan
dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Manajemen Sumber Daya Manusia dikatakan sebagal suatu proses karena
fokusya terhadap upaya pengelolaan SDM agar dapat bekerja secara optimal dan
produktif. SDM (input) yang memiliki kinerja unggul, dapat dipastikan akan
menghasilkan output yang unggul pula, sehingga perusahaan mampu mencapal
goads yang telah ditargetkan.Mangiemen sumber daya manusia iaah

pengembangan sumber daya manusigeang berfungsi melakukan perencanaan

tentang semangat kerja, yaitu semangat kerja yang dimiliki pegawai cukup baik,
dimana ada pegawa yang memiliki gairah yang tinggi dalam bekerja dan ada
yang memiliki gairah rendah dalam bekerja, adanyabeberapa pegawa yang masih
belum bisa mengatasi masalah, serta adanya kelompok kerja yang bersemangat
dalam bekerja meskipun terdapat sedikit pegawal yang tidak semangat dalam

bekerja.



Dinas Lingkungan Hidup Kota Sungai Penuh dalam penanganan
kebersihan dan kepedulian terhadap lingkungan tidak sia-sia dan membuahkan
hasil dimana DLH kembali berhasil meraih penghargaan.Tugas DLH adalah
membantu Walikota melaksanakan urusan pemerintahan di bidang lingkungan
hidup dan tugas pembantuan yang diberikan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja menurut Nawawi
(1990), yaitu : Minat/Perhatian terhadap pekerjaan, Upah/ggji (Kompensas),

Pengembangan karir, Tujuan muli an pengabdian, Lingkungan Kaerja,
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tentang Motivas yaitu, Dopaal as-mal asan dalam bekerja
sehingga lebih banyak bersantai daripada bekerja, mash ada pegawa yang
menunda-nunda pekerjaannya, adanya pegawal yang keluar masuk kantor pada
jam kerja dan masih ada pegawai yang tidak menyel esaikan tugas yang diberikan
pada waktunya, dari masalah-masalah diatas sudah terlihat bahwa Motivas kerja
pegawal pada Dinas Lingkungan Hidup masih kurang.

Menurut Simamora (2014) mendefiniskan Kompensasi adalah sebagai

imbalan finansial, jasa dan tunjangan yang diterima karyawan terkait hubungan



kepegawaiannya. Kompensasi merupakan apa yang diterima karyawan sebagal
balasan atas konstribusinya kepada organisasi.

Fenomena yang terjadi di Dinas Lingkungan Hidup Kota Sungai Penuh
tentang kompensasi yaitu, semakin tinggi gaji yang diterima oleh pegawai maka
akan meningkatkan semangat kerja para pegawai disana. Di Dinas Lingkungan
Hidup Kota Sungai Penuh, gaji yang diberikan kepada orang yang memiliki
jabatan dengan pegawa yang tidak memiliki jabatan berbeda, cenderung orang

yang memiliki jabatan yang tinggi akagJagndapatkan gaji yang tinggi juga. Sering

dengan hubungan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan atasan dan

bawahan.

Fenomena tentangLingkungan Kerja Non fislk di Dinas Lingkungan
Hidup Kota Sungai Penuh, terdapat kurangnya interaks antar satu pegawal
dengan pegawai lainnya, dan adanya hubungan-hubungan yang kurang baik antar
pegawal, masalah-masalah tersebut akan memicu kurangnya semangat kerja yang

dimiliki pegawai.



Penelitian sebelumnya oleh Yahya Handoyomo (2013) dengan judul

penelitiannya “Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja dan Kompensasi

terhadap Kinerja Karyawan melalui Semangat Kerja Karyawan.”

Dari penjelasan diatas maka pendliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Pengaruh Motivasi, Kompensasi, Dan Lingkungan Kerja Non

fisk terhadap Semangat Kerja Pegawai Di Dinas Lingkungan Hidup Kota

Sungai Penuh”.

1.2 Rumusan M asalah

1.

Apakah terdapat B Mwpersial terhadap Semangat
KerjaPeg

Apakah daa" : hadap Semangat
Kerj

Apakah t dﬁﬂat Isiksecara persial
terhadap ghgaruhnya?
Apakah terdapt P ingkungan Kerja Non
fisksecara simultd egawai dan berapa besar
Pengaruhnya?

1.3 Tujuan Pendlitian

1.

Untuk mengetahui Pengaruh Motivas secara persial terhadap Semangat
KerjaPegawal dan berapa besar Pengaruhnya
Untuk mengetahui Pengaruh Kompensasi secara parsia terhadap

Semangat Kerja Pegawal dan berapa besar Pengaruhnya



3. Untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Non fisik secara parsia
terhadap Semangat Kerja Pegawai dan berapa besar Pengaruhnya

4. Untuk mengetahui Pengaruh Pengembangan Karir, Kompensas,
Lingkungan Kerja Non fisik secara simultan terhadap Semangat Kerja

Pegawai dan berapa besar Pengaruhnya
1.4 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua yaitu, manfaat

akademis dan manfaat praktis.

1. Kepada kepala dinas, pendlitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dan evaluasi bagi kepala dinas menyangkut masalah motivas,
kompensasi, dan lingkungan kerja non fisik terhadap semangat kerja
pegawai pada Dinas tersebut, apakah sudah mengena dan cukup efektif
dalam kaitannya dengan upaya Dinas dalam meningkatkan semangat kerja

pegawal, sehingga dapat mencapai hasil kerjayang optimal.



. Bagi penulis penelitian ini dihargpkan dapat menjadi sarana yang
bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis.

. Bagi penditian selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi dalam pengembangan teori.

. Bagi organisas (Dinas Lingkungan Hidup) penelitian ini diharapkan dapat

menjadi bahan pertimbangan dalam organisasi.




